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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan agenda penting bagi setiap negara. 

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu usaha yang dapat membantu pembangunan ekonomi adalah sektor 

usaha mikro. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia usaha mikro selalu 

digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan sangat penting, hal ini 

dikarenakan usaha mikro dapat menyerap tenaga kerja yang berpendidikan rendah 

dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik tradisional maupun modern.  

Beberapa keunggulan usaha Mikro terhadap usaha besar antara lain 

inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi pengembangan produk, 

hubungan kemanusiaan yang akrab dalam usaha kecil, kemampuan menciptakan 

kesempatan kerja cukup banyak, fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri 

terhadap kondisi pasar yang berubah dengan cepat disbanding dengan perusahaan 

skala besar yang pada umumnya birokratis, terdapatnya dinamisme manajerial dan 

peranan kewirausahaan (Partono, 2002: 120). 

Selain itu usaha mikro terbukti merupakan salah satu bentuk usaha yang 

mampu bertahan dalam krisis ekonomi yang pernah terjadi. Seperti halnya krisis 

ekonomi yang pernah terjadi tahun 1997, yang berakibat pada bangkrutnya 

perusahaan-perusahaan berskala besar tetapi banyak usaha mikro masih tetap 

bertahan dikondisi tersebut. Bahkan usaha mikro dikatakan menyelamatkan 
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perekonomian nasional. Usaha mikro cenderung menggunakan bahan baku lokal 

dan lebih sedikit porsinya menggunakan bahan baku impor. Produksi usaha mikro 

tidak terlalu berpengaruh pada nilai rupiah, sehingga lebih tahan terhadap 

goncangan perekonomian global, meskipun sangat dipengaruhi oleh perubahan 

daya beli masyarakat. 

 Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan 

lapangan kerja memerlukan modal atau investasi yang tidak sedikit, optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya (resource) ekonomi sering kali terkendala akibat 

keterbatasan modal yang dimiliki. Di sisi lain apabila pemerintah lebih kreatif, 

sebetulnya banyak sekali sumber dana yang bisa digali, terlebih di era otonomi 

sekarang ini dimana daerah diberikan kewenangan dan keleluasaan yang luas 

untuk menggali potensi daerah termasuk sumber-sumber pendanaan atau 

pembiayaan pembangunan. Salah satu sumber pendanaan ialah pembiayaan 

perbankan syariah. 

Usaha  kecil dan menengah  (UKM) merupakan kategori bisnis berskala 

kecil yang dipercaya mampu memberikan kontribusi terhadap perekonomian 

Indonesia, terutama saat krisis ekonomi yang terjadi pada periode 1998 sampai 

dengan periode 2000. UKM dianggap mampu bertahan pada krisis dimana 

puluhan perusahaan mengalami kebangkrutan (Manurung, 2008: 2). 

 Ketika krisis global pada tahun 2008. UKM kembali dapat bertahan. 

Kuncoro (2008) mengemukakan bahwa UKM terbukti tahan terhadap krisis dan 

mampu bertahan karena tidak memiliki hutang luar negeri, tidak banyak hutang 

keperbankan karena mereka dianggap unbankable, menggunakan input lokal, dan 
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berorientasi ekspor, alasan UKM dapat bertahan dan cenderung meningkat 

jumlahnya pada masa krisis yaitu karena: pertama, sebagian besar UKM 

mempergunakan modal sendiri dan tidak mendapat modal dari bank.  

Implikasi pada masa krisis keterpurukan sektor perbankan dan naiknya 

suku bunga tidak berpengaruh terhadap UKM. Kedua, dengan adanya krisis 

ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan sektor formal banyak 

memberhentikan pekerjanya, sehingga para penganggur tersebut memasuki sektor 

informal dengan melakukan kegiatan usaha yang berskala kecil, akibatnya jumlah 

UKM  meningkat. (Pratomo dan Soejodono, 2002: 14). 

 Sektor UKM memiliki jumlah unit usaha yang cukup besar. Pada tahun 

2005, UKM dalam lingkup nasional terdiri dari 44,69 juta unit usaha, dan 

merupakan 90,9 persen dari pelaku usaha nasional. Pada tahun yang sama, usaha 

ini mampu menyerap 76,77 persen dari seluruh angkatan kerja di Indonesia. UKM 

berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan pendistribusian hasil-hasil 

pembangunan (Kementerian Negara Koperasi dan UKM, 2007). 

 UKM diharapkan mampu meningkatkan kedudukan, peran, dan 

potensinya seperti yang disumbangkan oleh usaha besar dalam mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan, dan 

memberantas kemiskinan dengan UKM. 

 Sebagai salah satu Provinsi di Indonesia, Jambi merintis agar menjadi 

pusat dagang dan referensi pengembangan Indonesia, Provinsi Jambi memiliki 

tantangan pembangunan yang meliputi jumlah penduduk yang terus meningkat 

dan keragaman masyarakat dalam hal Pendidikan, ekonomi dan sosial. Salah satu 
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sektor penggerak perekonomian Provinsi Jambi, khususnya Kabupaten 

Sarolangun adalah sektor usaha mikro kecil dan menengah. UKM di Kabupaten 

Sarolangun memiliki potensi yang besar dan sangat berpeluang untuk 

dikembangkan. 

 Masalah yang dihadapi UKM Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi sama 

dengan permasalahan pada umumnya, masalah umum yang dihadapi oleh UKM 

ialah seperti: keterbatasan modal kerja untuk memulai membuka usaha, 

keterbatasan teknologi Sumber Daya Manusia (SDM) sendiri juga sangat 

berpengaruh untuk berjalannya perkembangan dan meningkatnya nilai tambah 

suatu UKM tersebut. Dengan keterbatasannya modal sehingga para pengusaha 

kecil dan menengah meminjam uang kepada rentenir dengan bunga yang cukup 

besar untuk menambah modal usaha mereka, sebab itu perlu adanya pembiayaaan 

mikro yang membantu untuk memberikan modal yang tidak memberatkan pelaku 

usaha mikro kecil dan menengah. 

Tabel 1.1 Data UKM Provinsi Jambi 2016 

No Kabupaten / Kota Unit Usaha 

1 Kerinci 325 

2 Merangin 738 

3 Sarolangun 683 

4 Batang Hari 410 

5 Muaro Jambi 552 

6 Tanjab Timur 336 

7 Tanjab Barat 3.549 

8 Tebo 489 

9 Bungo 706 

10 Kota Jambi 647 

Jumlah 8.835 

             Sumber :Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi,2016 
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 Bank  adalah  lembaga  keuangan  yang  kegiatannya  menghimpun  dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk atau bentuk pinjaman -bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat. Berdasarkan prinsip operasionalnya bank dibedakan menjadi 

dua, yakni bank konvensional yang mendasarkan pada prinsip bunga dan bank 

berdasarkan prinsip syariah atau yang kemudian dikenal dengan bank syariah (UU 

No.10 tahun 1998). 

 Pembiayaan merupakan salah satu tugas bank syariah yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat dibagi 

menjadi dua yaitu pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif, pembiayaan 

konsumtif di gunakan untuk memenuhi modal kerja maupun investasi salah satu 

bank syariah yang berfokus pada pembiayaaan produktif untuk UKM (Antonio, 

2001: 160). 

Bank syariah membantu mengatasi permasalahan permodalan nasabah 

melalui pemberian pembiayaan, perbankan cukup selektif karena nasabah harus 

memenuhi beberapa persyaratan. Apabila ada nilai tambah UKM sesudah 

menggunakan pembiayaan berarti penggunaan pembiayaan tersebut berhasil 

dilihat dari penjualan produk UKM dan jumlah pekerja UKM dari latar belakang 

di atas saya ingin menganalisis tentang “Analisis Efisiensi Pembiayaan  UKM 

Pada Perbankan Syariah di Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi”. 
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1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana Efisiensi 

Produksi dan Nilai Tambah UKM setelah mendapat pembiayaan perbankan 

syariah di Kabupaten Sarolangun ? 

           1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka tujuan dan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tingkat Efisiensi UKM 

setelah mendapat pembiayaan perbankan syariah di Kabupaten Sarolangun. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan bagi para 

pembaca tentang pembiayaan perbankan syariah pada ukm di Kabupaten 

Sarolangun Provinsi Jambi yang dilihat dari nilai output, biaya madya dan nilai 

tambah yang diberi bantuan Pembiayaan dari Perbankan Syariah di Kabupaten 

Sarolangun Provinsi Jambi. 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi para pelaku UKM penerima bantuan modal pembiayaan perbankan 

Syariah di Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi, diharapkan dapat 

menambahkan informasi untuk lebih meningkatkan produksi dan keuntungan 

mereka di Kabupaten Sarolangun. Bagi pemerintah Kabupaten Sarolangun, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan 
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masukan bagi lembaga-lembaga yang terkait dengan pembuatan kebijakan yang 

berhubungan dengan pembuat kebijakan yang berhubungan dengan pembiayaan 

perbankan syariah pada ukm di Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. 
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